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	BAB I	
	PENDAHULUAN	
1.1  Latar Belakang Penelitian
Di era modern dan pesatnya perkembangan teknologi komunikasi sekarang ini, mengakibatkan pudarnya rasa nasionalisme oleh masyarakat Indonesia khususnya dikalangan para pelajar atau generasi muda. Sekarang ini dunia pendidikan kita menghadapi masalah yang serius yang perlu mendapatkan perhatian kita semua, salah satu masalah tersebut adalah menurunnnya rasa kebangsaan dalam praktik kehidupan di sekolah. 
Dalam sidang tanwir Muhammadiyah tahun 2009, Dr. Muhadjir Effendy, M.A.P menyampaikan banyak pelajar yang tidak mengetahui siapa WR Supratman, juga banyak yang tidak mengenal bagaimana lagu Indonesia Raya. Bendera merah putih lebih melekat sebagai warna yang muncul saat perayaan tujuh belas agustusan dan bukan merah putih sebagai keberanian bangsa Indonesia untuk berjuang dengan kesucian tekad memakmurkan negara Indonesia tercinta. Bahkan ada diantara anak didik yang tidak hafal bunyi sila-sila Pancasila. Dibeberapa sekolah, terutama di kota besar, sudah tidak dijumpai lagi upacara bendera hari Senin pagi, juga tak ada upacara bendera hari besar Nasional. Praktis anak-anak didik sedikit sekali mendapat kesempatan untuk mengenal nilai kebangsaan Indonesia sebagai nilai untuk merekatkan persatuan bangsa Indonesia.
Nasionalisme berasal dari kata nation (bangsa). Nasionalisme adalah suatu paham atau ajaran untuk mencintai bangsa dan negara atas kesadaran keanggotaan/warga negara yang secara potensial bersama-sama mencapai, mempertahankan, dan mengabdikan identitas, integritas, kemakmuran dan kekuatan bangsanya. Nasionalisme merupakan suatu paham yang mengutamakan persatuan dan kebebasan bangsa. Nasionalisme memuat beberapa prinsip yaitu: kesatuan, kebebasan, kesamaan, kepribadian, dan prestasi. Nasionalisme juga dapat diartikan sebagai perpaduan dari rasa kebangsaan dan paham kebangsaan. Dengan semangat kebangsaan yang tinggi, kekhawatiran akan terjadinya ancaman terhadap keutuhan bangsa akan dapat terhindarkan.1

Menurut John Hutchinson (2000:34) Nasionalisme lebih merupakan sebuah fenomena budaya daripada fenomena politik karena dia berakar pada etnisitas dan budaya promodern. Kalaupun nasionalisme bertransformasi menjadi sebuah gerakan politik, hal tersebut bersifat superfisial karena gerakan-gerakan politik nasionalisme pada akhirnya dilandasi oleh motivasi budaya, khususnya saat terjadi krisis identitas kebudayaan. Pada sudut pandang ini, gerakan politik nasionalisme adalah sarana mendapatkan kembali harga diri etnik sebagai modal dasar membangun sebuah negara berdasarkan kesamaan budaya. Semangat kebangsaan akan mengalir rasa kesetiakawanan sosial, semangat rela berkorban dan dapat menumbuhkan jiwa patriotisme. Rasa kesetiakawanan sosial akan mempertebal semangat kebangsaan suatu bangsa.
Dari uraian di atas strategi dalam penyampaian informasi guna menumbuhkan rasa nasionalisme dan semangat juang pelajar, dapat disesuaikan dengan trend masa kini, maraknya film berbagai versi, mulai dari humor, horor, dan hollywood, yang mampu menarik pemuda bangsa Indonesia kaya akan sejarah, mewujudkan rasa cinta nasionalisme remaja dengan mengemas cerita perjuangan melalui film bertemakan nasionalisme merupakan suatu langkah untuk berkarya dan berupaya.
Film adalah media untuk menyampaikan berbagai pesan kepada khalayak melalui sebuah media cerita. Film juga merupakan medium ekspresi artistik sebagai suatu alat para seniman dan insan perfilman dalam rangkaian mengutarakan gagasan-gagasan dan ide cerita. Film merupakan suatu media komunikasi massa yang sangat penting untuk mengkomunikasikan tentang suatu realita yang terjadi dalam kehidupan sehari – hari, film memiliki realitas yang kuat salah satunya menceritakan tentang realitas masyarakat.
Himawan Pratista (2008) Menurutnya, definisi film adalah media audio-visual yang menggambungkan kedua unsur, yaitu naratif dan sinematik. Unsur naratif sendiri berhubungan dengan tema sedangkan unsur sinematik jalan alur atau jalan ceritanya. Narasi atau cerita merupakan unsur yang penting dalam sebuah film. Narasi menjadi alat untuk menyampaikan makna dan pesan dalam teks film kepada penonton sehingga penonton dapat mudah memahami isi film tersebut. 
Menurut Keraf (2000:135-136). narasi merupakan suatu bentuk wacana yang berusaha mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa sehingga tampak seolah-olah pembaca melihat atau mengalami sendiri peristiwa itu. Narasi mencakup dua unsur dasar, yaitu perbuatan atau tindakan yang terjadi dalam suatu rangkaian waktu. Keraf kemudian mendefinisikan bahwa narasi adalah suatu bentuk wacana yang sasaran utamanya adalah tindak-tanduk yang dijalin dan dirangkaikan menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam suatu kesatuan waktu.
Film bertema pahlawan akhir-akhir ini menjadi salah satu genre yang cukup diminati oleh masyarakat Indonesia. Buktinya, dari tahun 2010 selalu ada film bertema pahlawan dan perjuangan yang diproduksi, mulai dari film Sang Pencerah yang tayang tahun 2010, Film ini menjadikan sejarah sebagai pelajaran pada masa kini tentang toleransi, koeksistensi (bekerjasama dengan yang berbeda keyakinan), kekerasan berbalut agama, dan semangat perubahan yang kurang. Sang Pencerah mengungkapkan sosok pahlawan nasional itu dari sisi yang tidak banyak diketahui publik. 
Selain mendirikan organisasi Islam Muhammadiyah, lelaki tegas pendirian itu juga dimunculkan sebagai pembaharu Islam di Indonesia. Ia memperkenalkan wajah Islam yang modern, terbuka, serta rasional. Versi novel kisah ini ditulis oleh wartawan-sastrawan Akmal Nasery Basral, dan mendapat predikat Fiksi Terbaik Islamic Book Fair Award 2011. Menyambung dari film Sang Pencerah, kembali hadir film yang bertajuk Nasoinalisme yang berjudul Soekarno pada tahun 2013 dan film Kartini pada tahun 2017. Film-film tersebut mengajarkan kita agar lebih mencintai Tanah Air serta membangun rasa nasionalisme terhadap masyarakat Indonesia.
IBRAHIM adalah sebuah karya film dokumenter yang berdurasi 18 menit, membahas tentang sejarah Tan Malaka, nama asli Tan Malaka adalah Sutan Ibrahim, sedangkan Tan Malaka adalah nama semi-bangsawan yang ia dapatkan dari garis turunan ibu Nama lengkapnya adalah Sutan Ibrahim Gelar Datuk Sutan Malaka. Bertempat lahir di Nagari Pandan Gadang, Suliki, Lima Puluh Kota, Sumatera Barat. Ayah dan Ibunya bernama HM. Rasad, seorang karyawan pertanian, dan Rangkayo Sinah, putri orang yang disegani di desa. 
Banyak yang tidak tahu bahwa Tan Malaka adalah tokoh yang sangat berjasa bagi Indonesia. Dialah pencetus pertama berdirinya Republik Indonesia, sebagaimana ditulisnya dalam bukunya yang berjudul ‘Naar de Republiek Indonesia’ (Menuju Republik Indonesia) pada 1925. Beberapa tahun sebelum Bung Hatta dan Bung Karno menulis buku soal konsep kemerdekaan Indonesia. Pemikirannya banyak dijadikan rujukan oleh Bung Karno dan tokoh pergerakan lainnya untuk memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Bung Karno bahkan memberinya gelar sebagai ‘orang yang ahli dalam revolusi’, sementara Moh Yamin dalam tulisannya di sebuah artikel koran menyebut Tan Malaka sebagai ‘Bapak Republik Indonesia.
Berkaitan dengan latar belakang diatas maka penulis memilih pelajar SMK N 61 Jakarta sebagai objek penelitian dikarenakan ingin melihat apakah dengan menonton tayangan film IBRAHIM dapat membangkitkan rasa nasionalisme Pelajar SMK N 61 Jakarta.

1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian di atas, maka perlu di tentukan perumusan masalah untuk mendapatkan jawaban secara ilmiah dalam penelitian yaitu: “Terdapat Pengaruh Narasi Dalam Film IBRAHIM Terhadap Rasa Nasionalisme Pelajar SMK N 61 Jakarta ?”


1.3  Identifikasi masalah penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian dan rumusan masalah penelitian di atas, maka perlu di tentukan identifikasi masalah untuk mendapatkan jawaban secara ilmiah dalam penelitian yaitu :
1. [bookmark: _GoBack]Seberapa besar Pengaruh Alur Cerita Dalam film IBRAHIM Terhadap Rasa Nasionalisme Pelajar SMK N 61 Jakarta ?
2. Seberapa besar Pengaruh Peristiwa Dalam film IBRAHIM Terhadap Rasa Nasionalisme Pelajar SMK N 61 Jakarta?
3. Seberapa besar Pengaruh Konflik Dalam film IBRAHIM Terhadap Rasa Nasionalisme Pelajar SMK N 61 Jakarta ?

1.4  Tujuan penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan identifikasi masalah penelitian diatas, yaitu :
1. Untuk mengetahui Pengaruh Alur Cerita Dalam film IBRAHIM Terhadap Rasa Nasionalisme Pelajar SMK N 61 Jakarta
2. Untuk mengetahui Pengaruh Peristiwa Dalam film IBRAHIM Terhadap Rasa Nasionalisme Pelajar SMK N 61 Jakarta
3. Untuk mengetahui Pengaruh Konflik Dalam film IBRAHIM Terhadap Rasa Nasionalisme Pelajar SMK N 61 Jakarta


1.5  Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi beberapa pihak, diantaranya :
A. Kegunaan Teoritis
1. Penelitian ini dapat berguna bagi semua orang yang ingin tahu tentang sejarah Tan Malaka.
2. Semoga penelitian ini juga dapat meningkatkan Rasa Nasionalisme dalam menghargai jasa pahlawan.
3. Penelitian ini dapat berguna untuk keilmuan dan media komunikasi film.
B. Kegunaan Praktis
1. Penelitian ini sebagai pengaplikasian bagi peneliti terhadap mata kuliah yang telah di pelajari selama perkuliahan dan sebagai syarat kelulusan Strata Satu Program Studi Ilmu Komunikasi.


